BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis peneliti dengan menggunakan teori proses manajemen
risiko dan teori pengadaan barang/jasa maka dihasilkan daftar risiko dan
pengendalian risiko PBJ yang sesuai dengan kondisi Rumah Sakit Jantung dan
Pembuluh Darah Harapan Kita sebagai berikut :

a. Terdapat 14 (empat belas) risiko prioritas dengan 10 (sepuluh) risiko dengan
peringkat sedang, lalu terdapat 4 risiko dengan peringkat tinggi yaitu jaminan
pengadaan barang/jasa tidak dapat dicairkan saat terjadi wanprestasi,
pekerjaan tidak selesai atau dilaksanakan tidak sesuai kontrak, penyelesaian
pekerjaan terlambat dari jangka waktu yang ditetapkan dan adanya kesalahan
dalam pemeriksaan barang/jasa.

b. Perlakuan risiko dilakukan pada risiko prioritas dengan srategi perlakuan
risiko yang dilakukan adalah mengurangi kemungkinan atau mengurangi
dampak. Serta terdapat pengendalian risiko yang dapat terintegrasi dengan
proses bisnis yaitu perubahan SOP dan pengembangan sistem pengadaan

barang/jasa.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penyebab belum
sesuainya penerapan manajemen risiko pengadaan barang/jasa di RS XYZ,
dengan cara membandingkan hasil analisis peneliti diatas dengan data
manajemen risiko pengadaan barang/jasa RS XYZ yang sudah dilakukan, maka
ditemukan beberapa penyebab sebagai berikut :

a. Proses komunikasi dan konsultansi terdapat kelemahan yaitu tidak
disusunnya perencanaan komunikasi dan konsultansi, tidak dilakukannya

komunikasi pada setiap tahapan proses manajemen risiko dan tidak
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dilakukannya konsultasi kepada pihak terkait seperti pengguna atau
pengendali program dalam proses manajemen risiko.

b. Ada kelemahan pada proses identifikasi risiko, dimana pada tahap
pengumpulan data informasi tidak didata keseluruhan risiko baik yang sudah
terjadi maupun yang belum terjadi. Hal inilah yang menyebabkan ada risiko
yang sudah terjadi yaitu risiko keterlambatan pelaksanan pekerjaan tidak
terdata pada proses identifikasi risiko.

c. Pada proses pemantauan terdapat kelemahan karena tidak dilakukan secara
rutin serta aksi pengendalian belum menjadi bagian dari proses bisnis
pengadaan barang/jasa di RS XYZ sehingga terdapat aksi pengendalian yang
tidak terealisasi atau tidak mencapai target.

d. Kelemahan tersebut diatas disebabkan pengelola risiko belum mendapat
sosialisasi yang utuh mengenai proses manajemen risiko sehingga
pemahaman pengelola risiko terhadap proses manajemen risiko yang harus

dijalankan kurang.

3. Berdasarkan kelemahan penerapan manajemen risiko diatas maka peneliti
memberikan rekomendasi model penerapan manajemen risiko pengadaan
barang/jasa agar didapatkan manajemen risiko pengadaan barang/jasa yang
sesuai di RS XYZ. Peneliti mencantumkan sosialisasi sebagai titik awal
penerapan manajemen risiko agar pengelola risiko bisa memahami dan
menerapkan manajemen risiko PBJ dengan benar. Model ini juga
mencantumkan langkah — langkah detil dalam tiap proses manajemen risiko
pengadaan barang/jasa agar lebih mudah dipahami oleh pengelola risiko

pengadaan barang/jasa.

B. SARAN

1. Bagi RS XYZ
a. Sebagai langkah awal perbaikan penerapan manajemen risiko agar
melaksanakan sosialisasi terkait manajemen risiko khususnya kepada

pengelola risiko pengadaan barang/jasa.
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b. Pengelola risiko pengadaan barang/jasa dalam hal ini Instalasi
Pengadaan Barang/Jasa menggunakan hasil penelitian ini sebagai
tambahan panduan dalam membuat Standar Operasional Prosedur (SOP)

penerapan manajemen risiko pengadaan barang/jasa di RS XYZ.

c. Hasil analisis peneliti mengenai daftar risiko dan pengendalian risiko
pengadaan barang/jasa dijadikan acuan dalam melakukan perbaikan
daftar risiko dan pengendalian risiko yang dilakukan pada manajemen

risiko pengadaan barang/jasa di RS XYZ.

2. Bagi peneliti berikutnya
Peneliti berikutnya dapat mengembangkan hasil penelitian ini  dengan
melakukan penelitian kepada risiko pengadaan barang/jasa di rumah sakit yang
lebih spesifik, seperti pengadaan obat, pengadaan alat kesehatan, pengadaan

makanan pasien atau pembangunan gedung rumah sakit.
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